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Abstrak

Pembelajaran Bahasa Arab, khususnya Pembelajaran keterampilan berbicara (Speaking/Muhadatsah), yang
diterapkan Pada Santri Majlis Al Hidayah cendurung sulit dan membosankan, sehingga hal tersebut berpengaruh
pada lambannya perkembangan keterampilan berbicara Bahasa Arab (Speaking/Muhadatsah) santri. Oleh karena
itu, diperlukan adanya metode yang menarik dan efektif dalam pengajaran, salah satunya membuat dialong yang
sering di gunakan oleh murid.Ada beberapa langkah dalam penerapan metode muhadatsah yaitu : Mempersiapkan
materi dialog dan menetapkan topik yang akan disajikan secara tertulis, Materi muhadatsah hendaklah disesuaikan
dengan taraf perkembangan dan kemampuan Murid, dan Menggunakan alat peraga sebagai alat bantu muhadatsah.
Sebab dengan adanya alat peraga dapat menjelaskan persepsi anak tentang arti dan maksud yang terkandung dalam
muhadatsah. Selain itu, dapat menarik perhatian peserta didik dan tidak menjenuhkan. Program KPM (Kuliah
Pengabdian Masyarakat) ini merupakan bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada para Murid di lembaga
Majlis Al Hidayah untuk meningkatkan Keterampilan berbicara bahasa arab melalui Penerapan metode
muhadatsah, yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar maharah kalam peserta didik yang sangat
terkendala dengan kemampuan menghafal kosakata dan kalimat baru. Hasil dari PKM adalah meningkatnya
kemampuan bahasa Arab di MDTA Irsyadul Ibad.

Kata kunci: Pembelajan Bahasa arab, Percekapan bahasa arab, Keterampilan, Penulisan.

Abstract

Learning Arabic, especially learning speaking skills (Speaking/Muhadatsah), which is applied to Majlis Al Hidayah
students tends to be difficult and boring, so this has an impact on the slow development of students' Arabic speaking
skills (Speaking/Muhadatsah). Therefore, it is necessary to have interesting and effective methods in teaching, one
of which is creating dialogues that are often used by students. There are several steps in implementing the
muhadatsah method, namely: Preparing dialogue material and determining the topic that will be presented in
writing. Muhadatsah material should be adjusted. with the level of development and abilities of students, and using
teaching aids as aids for muhadatsah. Because the presence of teaching aids can explain children's perceptions of
the meaning and intent contained in muhadatsah. Apart from that, it can attract students' attention and not be boring.
The KPM (Community Service Lecture) program aims to provide training to students at the Majlis Al Hidayah
institution to improve Arabic speaking skills through the application of the muhadatsah method, which is expected
to improve learning outcomes for students who are very hampered by the ability to memorize vocabulary and new
sentence. The result of PKM is an increase in Arabic language skills at MDTA Irsyadul Ibad.

Keyword: Arabic language learning, Arabic conversation, skills, writing.
1. PENDAHULUAN

MDTA Irsyadul Ibad terletak di dusun I desa margaluyu kec, Kiarapedes Kab Purwakarta. MDTA ini berdiri
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pada tahun 2018 Dengan Jumlah Murid Yang Lumayan Banyak yang Mana salah satunya murid harus menguasai
bahasa Arab dan spesifikasinya. Dalam mempelajari bahasa Arab, ada 4 komponen keterampilan bahasa yaitu
membaca (Qiro’ah), menulis (Kitabah), mendengarkan (Sima’ah) dan berbicara (Muhadatsah). Seperti yang kita rasa
pada masa sekarang, kemampuan berbicara bahasa arab di butuhkan di era modern ini, entah di dunia kerja ataupun
di dunia pendidikan terutama keterampilan dalam komonikasi bahasa arab (speaking skill) (Suryanto & Nikmatillah,
2020).

Dalam kegiatan pengabdian Masyarakat ini menitikberatkan pada penguasaan keterampilan berbicara dalam
komonikasi bahasa arab (speaking skill). Hal ini dikarenakan murid masih mengalami kesulitan dalam
mempraktekkan atau mengaplikasikan bahasa Arab dalam rutinitas kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, mahasiswa
KPM (Kuliah Pengabdian Masyarakat) berkesempatan memberikan pelatihan kepada murid - murid yang
mempelajari mata pelajaran Bahasa Arab. Salah satu tujuannya adalah menciptakan kemudahan untuk
memperaktekkan atau mengucapkan bahasa Arab.

Bahasa Arab merupakan bahasa yang berkembang dan tersebar luas ke seluruh penjuru bumi ini melalui dua
fase: (1) melalui peperangan dan (2) melalui agama, ilmu pengetahuan, pengajaran, dan komunikasi. Namun pada
masa ini, fase yang kedua yang menjadikan Bahasa Arab semakin hari semakin berkembang dari segi kuantitas
pembelajarannya karena bahasa Arab bukan hanya sebagai suatu disiplin ilmu melainkan juga merupakan salah satu
bahasa Internasional dan terutama sebagai bahasa Alquran dan Hadis. Dengan demikian, tujuan pengajaran bahasa
Arab haruslah dirumuskan sedemikian rupa agar arah yang akan dituju tepat mengenai sasaran. Di antara tujuan
pengajaran bahasa Arab: (a) memberikan pengetahuan dan kemahiran berbahasa Arab kepada siswa sebagai salah
satu bahasa ilmu pengetahuan dan komunikasi, (b) memberikan kemampuan berbahasa Arab kepada siswa agar dapat
berbicara, membaca, dan menulis, (c) menyiapkan siswa supaya memiliki pengetahuan dan kemampuan berbahasa
Arab sebagai syarat untuk melanjutkan studi di dalam dan di luar negeri yang menggunakan bahasa Arab, (d)
menyiapkan siswa supaya mampu berbahasa Arab sebagai bekal untuk bekerja pada bidang-bidang yang
menggunakan bahasa Arab seperti informasi, pariwisata, pelayanan jasa, baik di dalam maupun di luar negeri
terutama di Timur Tengah, dan (e) siswa dapat memahami Alquran dan hadis sebagai sumber hukum Islam.
Dengan menggunakan model pembelajaran yang variatif dan inovatif, tentu akan membuat Murid senang dan tidak
jenuh belajar Bahasa Arab. Dengan tumbuhnya kesenangan dan kecintaan murid terhadap pembelajaran Bahasa
Arab, tentu akan membuat Murid lebih mudah dalam membiasakan diri dengan penulisan, mendegarkan, berbicara,
dan membaca hal-hal yang berkaitan dengan Bahasa Arab. Salah satu bentuk inovasi yang dapat dilakukan oleh
Mahasiswa dalam pelatihan muhadatsah ini adalah penggunaan media pembelajaran yang menarik dan membiasakan,
sesuai dengan tujuan pebelajaran yang akan dicapai. Sehingga murid senang, tidak jenuh dan mulai tumbuh kecintaan
dalam berbahasa Arab.

Media pembelajaran ini juga dapat menujukkan pembelajaran melaui suara, gambar, dan gerakan gerakan
yang mudah di pahami oleh murid, Secara alami mampu membantu meningkatkan Murid di lembaga ini untuk
menciptakan suasana belajar menjadi Hidup, tidak monoton dan juga tidak membosankan.

Ada pun percakapan-percakapan yang di gunakan oleh penulis adalah Percakapan Perkenalan Menanyakan Nama
dan tempat tinggal , Percakapan tentang Cita — cita, dan Ungkapan Terima Kasih. Dengan menggunakan Gambar,
suara yaang lantang dan beberapa gerakan yang menarik sehingga murid tertaik akan pembelajaran bahasa arab.
Tujuan KPM (Kuliah Pengabdian Masyarakat) memilih Muhadasah sebagai pembelajaran agar pesan dan imformasi
yang dikomunikasikan lebih bersifat kongkrit sehingga mudah diserap dan diingat serta bisa dipraktikkan oleh peserta
didik di MDTA Irsyadul Ibad . Di samping itu media ini mudah, praktis dan efesien dalam pembuatan dan
penggunaannya

2. METODE

Langkah-langkah pembelajaran muhadatsah secara khusus pada tingkat pemula agar peserta didik dapat
berkomunikasi lisan secara sederhana dalam berbahasa Arab dengan tiga tahapan yaitu : Latihan Asosiasi dan
identifikasi, Latihan pola Kalimat dan Latihan Percakapan. Metode yang digunakan dalam penielitian adalah metode
pendampingan terhadap peserta didik. Adapun Langkah-langkah penerapanya adalah :

a) Mempersiapkan materi dialog dan menetapkan topik yang akan disajikan secara tertulis.
b) Materi muhadatsah hendaklah disesuaikan dengan taraf perkembangan dan kemampuan peserta didik.
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C) Menggunakan alat peraga sebagai alat bantu muhadatsah. Sebab dengan adanya alat peraga dapat
menjelaskan persepsi anak tentang arti dan maksud yang terkandung dalam muhadatsah. Selain itu, dapat menarik
perhatian peserta didik dan tidak menjenuhkan.

d) Pendidik hendaknya menjelaskan terlebih dahulu arti kata yang terkandung dalam muhadatsah sesuai dengan
yang ditampilkan. Setelah peserta didik dianggap mengerti, mereka diminta untuk mempraktekkan di depan kelas
dan teman lain nya menyimak dan memperhatikan sebelum ia mendapat giliran berikutnya.

e) Untuk tingkat lanjutan, pendidik hanya menentukan topik dan mengatur jalannya proses pembelajaran.
Selanjutnya peserta didik mengambil peran lebih banyak ketika proses pembelajaran berlangsung.
f) Pendidik hendaklah menggunakan bahasa Arab ketika proses pembelajaran berlangsung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan KPM (Kuliah Pengabdian Masyarakat) ini Melibatkan Mahasiswa dan Murid MDTA 1. Terkait Dengan
Kegiatan Mahasiswa melakukan penelitian untuk meningkatkan pembelajaran bahasa arab,Melalui 4 tahapan yaitu
Pengenalan, pemberian Materi |, praktek muhadasah dan Evalusi hasil pembelajaran. Kegiatan pembekalan dan
pelepasan terkait dengan KPM ini yang di laksanakan pada Tanggal 5 Februari yang bertempat di kantor desa
Margaluyu dengan bertatap muka.

Tahap Pelepasan

Kegiatan ini di hadiri oleh dosen pembimbing, 17 Mahasiswa Dari Beberapa Program studi Seperti PBA
(pendidikan bahasa Arab) PAI (pendidikan agama islam) Ekos (ekonomi syariah) PAUD (pendidikan usia dini) dan
kepala desa dan Para aparat desa. Pembukaan Kegiatan ini di awali dengan sosialisasi dengan Penyampaian jenis
kegiatan, tujuan dan bentuk pengabdian yang akan dilakukan serta tingkat lanjut dari kegiatan KPM. Kemudian
dilanjutkan dengan diskusi antara pihak desa dan peserta KPM melalui diskusi terbuka. Setelah diskusi demi diskusi
dan penyampaian program KPM, maka peserta mempersiapkan tingkat lanjut dari program-program yang telah di
siapkan oleh setiap Peserta KPM terhadap Masyarakat Desa Margaluyu.

SEKOLAH TINGG! AGAMA ISLAM (STAI)
DR. KH. EZ. MUTTAQIEN PURWAKARTA

yyyyy
sosia

GAMBAR 1 Pelepasan Peserta KPM didesa Margaluyu

Tahap Sosialisasi

Peserta KPM ( Kuliah Pengabdian masyarakat ) Melakukan sosialisasi dan silaturahmi ke pengajian, MDTA
dan sekolah yang berada di desa margaluyu untuk melakukan program di tempat Tersebut, di laksanakan Pada tanggal
8 Februari 2024. Tahap Menjelaskan Seputar Pendampingan Murid untuk meningkatkan keterampilan berbicara
bahasa Arab Di MDTA Irsyadul Ibad. Sosialisasi dilakukan dengan metode diskusi Dengan Pengurus dan pengarjar
MDTA Irsyadul Ibad. Di lanjutkan Sosialisasi Dengan Murid-Murid MDTA Irsyadul Ibad. sosialisi Dengan Murid
Meliputi Perkenalan Siswa Dengan peserta KPM, Game-Game Dan quiz .
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GAMBAR 2 SOSIALISASI PESERTA KPM DI MDTA IRSYADUL IBAD

Tahap Penegenalan

MDTA lIsyadul ibad memiliki Murid Yang berasal Dari SD 1 Margaluyu Dan Mi Al Hidayah dan Dibagi
Menjadi 6 kelas sesuai dikelas Masing-Masing ,Jumlah Kelas 6 dalam MDTA ini 20 Murid. Pada Pertemuan Pertama
ini Pengabdi menjelaskan terlebih dahulu Mengenai Peningkatan Keterampilan Berbicara bahasa Arab Dengan
Muhadatsah Adapun Penjelasannya Sebagai berikut:

Penegrtian Muhadatsah

Apa itu Muhadatsah? Dalam Bahasa arab, kata “Muhadatsah” berasal dari kata “hadatsa” yang berarti bicara.
Kata ini kemudian mendapat huruf tambahan menjadi “haadatsa” yang berarti berbicara atau bercakap yang berfungsi
sebagai musyarakah (persekutuan). Kemudian mashdar dari haadatsa yaitu muhadatsah. Jadi muhadatsah adalah
percakapan antara dua orang atau lebih yang saling timbal balik. Dalam Belajar Bahasa Arab, Pelajaran Muhadatsah
dimaksudkan untuk memperlancar keterampilan berkomunikasi (Maharah Kalam atau Maharah Lughah) antara satu
dengan yang lainnya. Maharah Kalam inilah adalah inti dari pembelajaran Bahasa Arab, bisa berkomunikasi baik
secara langsung maupun tidak langsung menggunakan Bahasa Arab.

Muhadatsah dapat dikatakan sebagai salah satu tekhik yang efektif dalam pembelajaran maharah kalam.
Banyak sekolah dan pondok yang menerapkan muhadatsah sebagai pembelajaran maharah kalam bagi siswanya atau
karena memang Pelajaran Muhadatsah sudah termaktub dalam Kurikulum Pelajaran Keislaman di Madrasah oleh
Kementerian Agama. Tujuan utama pembelajaran Bahasa Arab adalah pengembangan kemampuan peserta didik
dalam menggunakan bahasa itu, baik lisan maupun tulisan. Kemampuan ini disebut keterampilan berbahasa (maharah
al- Lughah), yaitu termasuk didalamnya kemahiran mendengar (al- kalam), kemahiran membaca (qgiraah) dan
kemahiran menulis (kitabah).

Salah satu kemahiran berbahasa itu adalah maharah al- kalam, yang orientasinya adalah kemampuan
muhadatsah yang baik dan benar. Muhadatsah merupakan keterampilan berbahasa yang bisa digunakan dalam
berkomunikasi untuk menyampaikan pikiran, atau gagasan kepada orang lain. Itulah sebabnya istilah muhadatsah
dikategorikan sebagai metode pembelajaran belajar bahasa Arab secara aktif, yaitu suatu keadaan di mana seseorang
yang sedang belajar bahasa Arab melakukan aktivitas berbicara dengan menggunakan bahasa Arab.
Langkah-langkah Penerapan Metode Muhadatsah Pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode
muhadatsah dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

a. Mempersiapkan materi dialog dan menetapkan topik yang akan disajikan secara tertulis.
b. Materi muhadatsah hendaklah disesuaikan dengan taraf perkembangan dan kemampuan peserta didik.
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¢. Menggunakan alat peraga sebagai alat bantu muhadatsah. Sebab dengan adanya alat peraga dapat menjelaskan
persepsi anak tentang arti dan maksud yang terkandung dalam muhadatsah. Selain itu, dapat menarik perhatian
peserta didik dan tidak menjenuhkan.
d. Pendidik hendaknya menjelaskan terlebih dahulu arti kata yang terkandung dalam muhadatsah sesuai dengan yang
ditampilkan.
Setelah peserta didik dianggap mengerti, mereka diminta untuk mempraktekkan di depan kelas dan teman lainnya
menyimak dan memperhatikan sebelum ia mendapat giliran berikutnya.
e. Untuk tingkat lanjutan, pendidik hanya menentukan topik dan mengatur jalannya proses pembelajaran.
Selanjutnya peserta didik mengambil peran lebih banyak ketika proses pembelajaran berlangsung.
f. Pendidik hendaklah menggunakan bahasa Arab ketika proses pembelajaran berlangsung.
g. Pendidik hendaklah menetapkan batasan materi untuk pertemuan berikutnya, agar peserta didik lebih
mempersiapkan diri untuk materi berikutnya. (Wa Muna, 2011: 68).

Langkah-langkah di atas tidaklah bersifat kaku. Pendidik bisa membuat modifikasi pembelajaran sesuai
dengan kondisi kelas yang dihadapi. Seperti pada poin f, yang menuntut pendidik menggunakan bahasa Arab ketika
proses pembelajaran berlangsung

GAMBAR 3 PENYAMPAIAN PENGENALAN MUHADATSAH MURID KELAS 6

Tahap Penulisan dan Penjelasan

Setelah Pengabdi Menyampaikan pengenalan muhadasah dengan penjelasan secara langsung. Pertemuan
kedua ini Pengabdi memberikan Dialog Muhadatsah Kepada Murid , serta menjelaskan menggunakan alat peraga
sebagai alat bantu Muhadatsah dan Menjelaskan arti dalam muhadatsah yang terkandung didalamnya. Diharapkan
Murid mampu untuk menulis dan mengerti dengan dialog muhadatsah yang telah diberikan .
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GAMBAR 4 PEMBERIAN DIALOG DAN PENJELASAN MATERI
Tahap praktek

Setelah Murid dianggap telah mengerti, murid-murid diharapkan untuk berdidri berhadap-hadapan untuk
memperaktekkan Dialog muhadatsah secara langsung. Teman laininya menyimak dan memperhatikan sebelum ia
mendapatkan giliran berikutnya. Pengabdi Mengatur berjalanya praktikan muhadatsah seperi gambar 5.

GAMBAR 5 Proses praktek Muhadatsah secara Langsung

Tahap Evaluasi

Dalam kegiatan ini adalah evaluasi, evaluasi yang dilakukan untuk mengukur pencapaian yang telah di
lakukan oleh pengabdi. Evaluasi ini agar pendampingan pada KPM Selanjutnya Bisa lebih Ditingkatkan dan
dikembangkan. Evaluasi untuk pendampingan murid, yang sebenarnya murid mampu belajar dengan baik dan benar
kerena Mungkin hanya kurang Pendampingan. Berkaitan dengan kegiatan KPM ini pengabdi memperoleh
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pengalaman yang berharga dan mendapatkan ilmu baru untuk pengabdi, belajar adalah proses yang harus dilalui
dengan baik oleh pengabdi begitupun dengan murid.
4. SIMPULAN

Kesimpulan harus mengindikasi secara jelas hasil-hasil yang diperoleh, kelebihan dan kekurangannya, serta
kemungkinan pengemba Berdasarkan beberapa penjelasan yang telah dipaparkan di atas, pengabdian kepada
masyarakat yang melibatkan MDTA Arsyadul Ibad Desa margaluyu berhasil dilaksanakan sehingga dapat
disimpulkan bahwa pendampingan Pembelajaran Muhadatsah unruk meningkatkan ketreampilan berbicara bahasa
Arab melibatkan pengabdi sebagai pendamping murid-murid kelas 6 MDTA Arsyadul Ibad serta murid untuk
memperaktekkan muhadatsah secara langsung yang dilakukan secara bergantian dengan murid yang lain. Dalam hal
ini, pengabdi mengatur berjalannya praketek agar muhadatsah berjalan dengan baik benar.

Pengaruh prektek ini dalam peningkatan keterampilan berbicara bahasa Arab dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa di MDTA dalam proses pembelajaran meningkatkan pemahaman dan penguasan berbicara bahasa arab.
Pendampingan muhadatsah ini bisa dijadikan solusi alternatif yang di gunakan murid yang menjadi peserta dalam
pembelajaran muhadatsah untuk percakapan sehari-hari dengan murid lainaya.

Penerapan metode muhadatsah dimulai dengan kosa kata yang mudah, terkait dengan kehidupan nyata
peserta didik, menggunakan kalimat yang sederhana dan tidak panjang, latihan dilakukan secara berulang-ulang.
Peningkatan maharah kalam murid melalui metode muhadatsah mencakup semua unsur-unsur maharah kalam
meskipun kemampuan murid masih sangat variatif. Unsur yang dimaksud yakni mufradat baru, kelancaran,
makharijul huruf, intonasi, bentuk kata (morfologi).ngan program pengabdian selanjutnya.
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